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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil asesmen kebutuhan peserta didik melalui 

AKPD, AUM, observasi, dan wawancara yang menunjukkan adanya siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri rendah yang disebabkan oleh kurangnya peran dan dukungan dari keluarga. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

mengembangkan media layanan yang melibatkan peran keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan modul konseling keluarga dengan teknik positive reinforcement guna 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) Level 1, yang berfokus pada perancangan dan validasi produk tanpa uji coba 

lapangan luas. Produk yang dikembangkan berupa modul konseling keluarga dengan teknik positive 

reinforcement untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Validasi dilakukan oleh tiga validator 

yang terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi bimbingan konseling. Penilaian menggunakan 

lembar validasi dengan skala Likert 1-4 pada aspek materi, kebahasaan, dan kepraktisan, kemudian 

dihitung persentase kelayakan: ≤40% = kurang, 41-60% = cukup, 61-80% = layak, dan 81-100% = 

sangat layak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh skor 87,5%, 

validasi ahli bahasa sebesar 97,5%, dan validasi praktisi bimbingan konseling sebesar 100%, 

sehingga rata-rata persentase kelayakan modul adalah 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul 

ini termasuk dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan sebagai media layanan konseling 

keluarga di sekolah. Namun, karena penelitian ini menggunakan pendekatan R&D Level 1, modul 

ini hanya diuji pada aspek kelayakan dan validitas. Oleh karena itu, penelitian ini belum menguji 

efektivitas modul maupun pengaruhnya terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta. 

 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Konseling Pendidikan, Modul Konseling Keluarga, Positive 

Reinforcement, Siswa. 

 

ABSTRACT: This research is motivated by the results of student needs assessments through AKPD, 

AUM, observations, and interviews that indicate that there are students with low levels of self-

confidence caused by the lack of role and support from the family. One effort that can be done to 

overcome this problem is to develop service media that involve the role of the family. Therefore, this 

study aims to develop a family counseling module with positive reinforcement techniques to increase 

student self-confidence. This study uses the Research and Development (R&D) Level 1 method, 

which focuses on product design and validation without extensive field trials. The product developed 

is a family counseling module with positive reinforcement techniques to increase student self-

confidence. Validation was carried out by three validators consisting of material experts, linguists, 

and guidance and counseling practitioners. The assessment uses a validation sheet with a Likert 

scale of 1-4 on the aspects of material, language, and practicality, then the percentage of feasibility 

is calculated: ≤40% = less, 41-60% = sufficient, 61-80% = feasible, and 81-100% = very feasible. 

The results showed that the validation score from subject matter experts was 87.5%, from language 

experts 97.5%, and from guidance and counseling practitioners 100%, resulting in an average 

module feasibility percentage of 95%. These results indicate that this module is categorized as "very 

feasible" for use as a family counseling service in schools. However, because this study used a Level 

1 R&D approach, the module was only tested for feasibility and validity. Therefore, this study did 

not test the module's effectiveness or its impact on increasing participants' self-confidence. 
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PENDAHULUAN 

Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kemampuan bersosialisasi. 

Pada masa remaja, siswa sekolah menengah rentan mengalami masalah 

kepercayaan diri akibat perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang terjadi. 

Wijayanti & Nusantoro (2022) mengemukakan bahwa siswa dengan kepercayaan 

diri rendah cenderung pasif dalam pembelajaran, ragu menyampaikan pendapat, 

serta menghindari interaksi sosial, sehingga dapat menghambat perkembangan 

akademik dan pribadi siswa. 

Lingkungan keluarga memiliki peran utama dalam membentuk kepercayaan 

diri siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hapsari (2021) dan Safnowandi 

(2024) yang menyatakan bahwa keluarga bagian utama dalam lingkungan hidup di 

kehidupan manusia, dimana lingkungan keluarga begitu mempengaruhi 

pembangunan awal rasa percaya diri pada seseorang. Kemudian pendapat 

Nurzahwa et al. (2024), keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak, dan 

menjadi sebuah dasar seorang anak dalam membentuk kepribadian yang baik. Pola 

asuh, dukungan emosional, dan kualitas interaksi dalam keluarga sangat 

memengaruhi keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya.  

Hasil asesmen kebutuhan peserta didik melalui AKPD dan AUM, observasi, 

serta wawancara guru BK di SMK Istiqomah Muhammadiyah 4 Samarinda 

menunjukkan masih adanya siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah, yang 

salah satu penyebab utamanya berasal dari faktor keluarga. Sekolah juga belum 

memiliki panduan atau media khusus untuk pelaksanaan layanan konseling 

keluarga yang berfokus pada peningkatan kepercayaan diri siswa. Salah satu tujuan 

utama konseling keluarga menurut Hartanto (2024) ialah meningkatkan fungsi 

keluarga secara keseluruhan, fungsi keluarga mencakup aspek-aspek, seperti 

komunikasi, pemecahan masalah, pembagian peran, dan pemenuhan kebutuhan 

emosional anggota keluarga. Sedangkan tujuan konseling keluarga menurut Mazli 

(2023) ialah untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta, jika 

satu anggota keluarga bermasalah, maka akan mempengaruhi kepada persepsi, 

ekspektasi, dan interaksi anggota-anggota lain, sehingga tercapainya keseimbangan 

yang akan membuat pertumbuhan dan peningkatan setiap anggota.  

Salah satu pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam konseling 

keluarga adalah teknik positive reinforcement. Dimana penguatan positif menurut 

Wedanthi et al. (2025) memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat 
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perilaku yang diinginkan, seperti keinginan untuk belajar, dan berpartisipasi aktif 

dalam kelas. Kemudian didukung oleh pendapat Fatimannisa & Jamilah (2024) dan 

Mahendra et al. (2024), positive reinforcement merupakan kejadian atau segala 

sesuatu yang dapat membuat tingkah laku yang diinginkan berpeluang diulang 

karena bersifat disenangi. 

Tujuan dari positive reinforcement (penguatan positif) adalah seseorang 

dapat tergerak untuk mengubah perilakunya, dapat mengurangi frekuensi 

melanjutkan perilaku yang tidak diinginkan, dan dapat memperkuat suatu tindakan 

yang menghasilkan penghentian perilaku yang tidak diinginkan. Sedangkan 

menurut Inayah (2024), tujuan dari positive reinforcement yang dikemukakan, 

yaitu: merangsang berpikir yang baik, menimbulkan perhatian, menumbuhkan 

kemampuan berinisiatif, serta mengendalikan dan mengubah sifat negatif. Teknik 

ini menekankan pemberian penguatan positif terhadap perilaku yang diharapkan, 

sehingga mendorong munculnya perilaku adaptif secara berkelanjutan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan 

penggunaan modul dalam layanan bimbingan dan konseling memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan psikologis siswa. Putri et al. (2017) menemukan 

adanya hubungan positif antara dukungan sosial orang tua dan kepercayaan diri 

siswa, sedangkan Putri (2020) menunjukkan bahwa modul bimbingan dapat 

meningkatkan pemahaman dan sikap positif siswa. Meskipun demikian, penelitian 

yang berfokus pada pengembangan modul konseling keluarga dengan teknik 

positive reinforcement untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui 

kelayakan modul konseling keluarga dengan teknik positive reinforcement sebagai 

panduan layanan konseling keluarga dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan desain Level 1 menurut Sugiyono (2019), yang berfokus pada perancangan 

dan validasi produk tanpa uji coba lapangan secara luas. Produk yang 

dikembangkan berupa modul konseling keluarga dengan teknik positive 

reinforcement untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Tahapan 

pengembangan R&D Level 1 yang diterapkan meliputi: 1) analisis kebutuhan, 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan siswa terkait konseling keluarga; 2) 

perancangan produk, menyusun konsep dan struktur modul beserta teknik 

konseling yang akan digunakan; 3) penyusunan draft modul, membuat draft awal 

modul lengkap dengan materi dan panduan penggunaan; 4) validasi ahli, menilai 

kelayakan, kejelasan, dan kesesuaian materi; dan 5) revisi produk, memperbaiki 

modul berdasarkan masukan para ahli agar lebih efektif dan sesuai kebutuhan 

pengguna.  

Penelitian dilaksanakan di SMK Istiqomah Muhammadiyah 4 Samarinda 

pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri atas validator 

yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi bimbingan dan konseling. Siswa 

tidak dilibatkan secara langsung sebagai sampel uji coba karena penelitian ini 

terbatas pada tahap perancangan dan uji kelayakan produk. Penentuan validator 

dilakukan berdasarkan keahlian yang relevan dengan bidang yang diteliti. 
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Prosedur pengumpulan data diawali dengan studi pendahuluan melalui 

penyebaran Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD), Alat Ungkap Masalah 

(AUM), observasi, dan wawancara dengan guru BK untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan siswa. Selanjutnya, peneliti menyusun rancangan 

modul yang kemudian divalidasi oleh para ahli menggunakan instrumen lembar 

validasi yang mencakup aspek materi, kebahasaan, dan kepraktisan penggunaan 

modul. Validasi dilakukan oleh para ahli (validator) yang memiliki kompetensi 

sesuai dengan bidang pengembangan produk. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahman et al. (2022), seseorang yang 

melakukan validasi atau disebut dengan validator harus memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi serta pengalaman yang lebih banyak dibandingkan 

dengan peneliti, sehingga penilaian yang diberikan bersifat objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Rahman et al. (2022) juga menyatakan 

bahwa validasi ahli merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan, ketepatan, dan kesesuaian produk yang 

dikembangkan dengan tujuan dan sasaran penelitian. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian validator 

terhadap modul yang dikembangkan. Penilaian ini kemudian diolah dalam bentuk 

persentase untuk menentukan tingkat kelayakan modul. Hasil persentase tersebut 

selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan. 

Persentase kelayakan dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Persentase Kelayakan (%) = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎  𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

Skor yang Diperoleh 

 

Skor Maksimum 

= 

 

= 

Jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek penilaian; 

dan  

Skor tertinggi yang memungkinkan untuk setiap aspek penilaian 

dikalikan dengan jumlah validator. 

 

Hasil persentase kemudian dikategorikan untuk menilai tingkat kelayakan 

modul, yang tertera pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategori Tingkat Kelayakan Modul Berdasarkan Persentase. 

Persentase (%) Kategori Kelayakan Modul 

81 – 100 Sangat Layak 

61 – 80 Layak 

41 – 60 Cukup 

≤ 40 Kurang 

 

Sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran, komentar, dan masukan 

validator selama proses penilaian. Data ini dianalisis secara deskriptif untuk 

menemukan tema-tema utama dan memberikan rekomendasi perbaikan modul. 

Hasil analisis kualitatif digunakan sebagai dasar penyempurnaan produk agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan standar kualitas yang ditetapkan. Dengan 

demikian, masukan dari validator menjadi acuan penting dalam meningkatkan 

kualitas modul yang dikembangkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi pendahuluan di SMK Istiqomah Muhammadiyah 4 Samarinda 

menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri merupakan masalah yang dialami 

sebagian siswa. Data AKPD dan AUM menempatkan indikator “kurang percaya 

diri” pada kategori tinggi hingga berat. Observasi dan wawancara guru BK 

memperkuat temuan tersebut, ditandai dengan perilaku pasif, ragu menyampaikan 

pendapat, dan rendahnya keyakinan terhadap kemampuan diri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri berkaitan 

dengan faktor keluarga, khususnya kurangnya dukungan emosional dan penguatan 

positif. Hal ini sejalan dengan Hamama & Kusumaningratri (2021) yang 

menyatakan bahwa individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung ragu dan 

menghindari keterlibatan sosial. Hapsari (2021) juga menegaskan pentingnya peran 

keluarga dalam pembentukan keyakinan diri. Dengan demikian, intervensi yang 

melibatkan keluarga menjadi relevan secara konseptual. Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, dikembangkan modul konseling keluarga dengan teknik positive 

reinforcement. Modul disusun secara sistematis sesuai konsep pengembangan 

modul layanan (Nursalim, 2015). 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli dan Praktisi BK. 

Responden Skor Validasi (%) Keterangan 

Ahli Materi 87.5 Sangat Layak 

Ahli Bahasa 97.5 Sangat Layak 

Praktisi BK 100 Sangat Layak 

Rata-rata 95 Sangat Layak 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa modul memenuhi aspek isi, kebahasaan, dan 

kepraktisan. Kesesuaian materi mendukung prinsip konseling keluarga yang 

berbasis masalah nyata dan dilakukan secara terstruktur (Willis, 2015), serta 

memenuhi karakteristik user-friendly (Mahardika, 2026). Secara teoritis, 

penggunaan teknik positive reinforcement didasarkan pada teori behavioristik 

Skinner yang menekankan bahwa perilaku adaptif akan meningkat melalui 

penguatan positif. Dalam konteks keluarga, pemberian apresiasi dan dukungan 

konsisten memperkuat keyakinan diri siswa. Penelitian ini mendukung temuan 

Aprilianto & Fatikh (2024) mengenai relevansi penggunaan positive reinforcement 

dalam meningkatkan kepercayaan diri, meskipun efektivitas modul masih perlu 

diuji melalui penelitian lanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan modul 

konseling keluarga berbasis positive reinforcement layak dan relevan sebagai 

panduan layanan BK. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi pendekatan 

sistemik keluarga dalam bentuk modul terstruktur berbasis kebutuhan siswa, 

sehingga memperkuat layanan yang preventif dan kolaboratif. Modul ini juga dapat 

menjadi alternatif inovatif bagi konselor sekolah dalam meningkatkan efektivitas 

layanan bimbingan dan konseling. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

modul konseling keluarga dengan teknik positive reinforcement yang 
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dikembangkan layak digunakan sebagai media layanan konseling keluarga di SMK 

Istiqomah Muhammadiyah 4 Samarinda. Validasi ahli menunjukkan skor 

kelayakan rata-rata 95%, termasuk kategori “sangat layak,” yang menandakan 

modul memenuhi aspek materi, kebahasaan, dan kepraktisan penggunaan. Modul 

ini relevan dengan kebutuhan siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah, 

terutama yang dipengaruhi oleh dukungan keluarga. 

Penggunaan teknik positive reinforcement dalam modul berpotensi 

memperkuat perilaku adaptif siswa dan mendukung peningkatan kepercayaan diri 

secara konsisten. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi pendekatan sistemik 

keluarga dalam bentuk modul terstruktur berbasis hasil asesmen kebutuhan nyata 

siswa, sehingga modul ini dapat menjadi panduan layanan konseling yang 

preventif, aplikatif, dan kolaboratif antara sekolah dan keluarga.  

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, modul konseling keluarga dengan teknik 

positive reinforcement yang dikembangkan masih terbatas pada tahap perancangan 

dan validasi internal sesuai model R&D level 1. Modul belum melalui tahap uji 

coba lapangan maupun pengujian efektivitas secara langsung kepada siswa. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan pada tahap 

implementasi, uji coba terbatas, hingga uji efektivitas. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup pengembangan yang 

hanya sampai pada tahap desain teruji oleh ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi BK 

tanpa proses implementasi di sekolah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan pengembangan hingga tahap evaluasi hasil penggunaan modul. Bagi 

guru BK, modul ini dapat disesuaikan kembali dengan karakteristik siswa dan 

kebutuhan sekolah agar pelaksanaan konseling keluarga menjadi lebih kontekstual 

dan berkelanjutan. 
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